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Nur Atikah Elvina (2021) : Pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Minat 
Belajar Daring di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh dukungan orang tua 
terhadap minat belajar daring siswa dan menggambarkan indikator dukungan 
orang tua paling berpengaruh terhadap minat belajar daring siswa di Madrash 
Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi atas munculnya virus 
COVID-19 sebagai sebuah kendala yang menghambat siwa melakukan kegiatan 
belajar secara langsung sehingga, belajar diberlakukan secara daring. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost facto dengan pendekatan 
kuatitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di Madrash 
Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh dukungan 
orang tua terhadap minat belajar daring siswa dan indikator dukungan orang tua 
mana yang paling mempengaruhi minat belajar daring siswa di Madrash Aliyah 
Negeri 2 Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan  analisis regresi linier 
sederhana dan persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat belajar daring siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Hasil ini berdasarkan nilai r hitung sebesar 
0,648 lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,282. Besar 
persentase pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 pekanbaru sebesar 64,80%. Indikator dukungan orang 
tua yang paling mempengaruhi minat belajar daring siswa adalah companionship 
support sebesar 49,65%. 
 





Nur Atikah Elvina (2021): The Influence of Parental Support toward 
Online Learning Interest at State Islamic Senior 
High School 2 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the influence of parental support toward student 
online learning interest at State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru and 
describing the most influencing indicator of parental support toward student 
online learning interest at State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru.  This 
research was instigated by the emergence of COVID-19 virus as an obstacle 
obstructing students to carry out direct learning activities so that learning was 
implemented online.  Ex Post Facto method was used in this research with 
quantitative approach.  The subjects of this research were all of the eleventh-grade 
students of Social Science at State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru, and 
the objects were the influence of parental support toward student online learning 
interest and the most influencing indicator of parental support toward student 
online learning interest at State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru.  All of 
the eleventh-grade students of Social Science at State Islamic Senior High School 
2 Pekanbaru were the population of this research, and the samples were 49 
students.  Simple linear regression and percentage were the techniques of 
analyzing data.  Based on the research findings, parental support significantly 
influenced student online learning interest at State Islamic Senior High School 2 
Pekanbaru.  It was based on the score of robserved 0.648 that was higher than rtable 
0.282 at 5% significant level.  The percentage of the influence of parental support 
toward student online learning interest at State Islamic Senior High School 2 
Pekanbaru was 64.80%.  The most influencing indicator of parental support 
toward student online learning interest was companionship support, and it was 
49.65%. 





التالميذ في التعلم عبر (: أثر دعم الوالدين في رغبة ٠٢٠٢نور عتيقة إلفينا، )
 ٠اإلنترنت بالمدرسة الثانوية اإلسالمية الحكومية 
 بكنبارو
ىذا البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر دعم الوالدين يف رغبة التالميذ يف التعلم عرب 
اإلنرتنت ووصف مؤشر دعم الوالدين األكثر تأثريا يف رغبة التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتنت 
بكنبارو. وىذا البحث خلفيتو ىي كون ظهور  ٪وية اإلسالمية احلكومية بادلدرسة الثان
كعقبة متنع التالميذ من تنفيذ أنشطة التعلم ادلباشر حبيث يتم التعلم عرب   ٩١-جائحة كوفيد
اإلنرتنت. والطريقة ادلستخدمة يف ىذا البحث ىي بأثر رجعي مبدخل كمي. وأفراده مجيع 
العلوم االجتماعية بادلدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية  تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم
بكنبارو. موضوعو أثر دعم الوالدين يف رغبة التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتنت ومؤشر  ٪
دعم الوالدين األكثر تأثريا يف رغبة التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتنت بادلدرسة الثانوية 
معو مجيع تالميذ الفصل احلادي عشر لقسم العلوم بكنبارو. وجمت ٪اإلسالمية احلكومية 
تلميذا.  ٩١بكنبارو الذين عددىم  ٪االجتماعية بادلدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية 
وتقنية حتليل بياناتو ىي حتليل االحندار اخلطي البسيط والنسبة ادلثوية. وبناء على نتيجة 
غبة التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتنت البحث عرف بأن دعم الوالدين يؤثر بشكل ىام يف ر 
احملسوبية  rبكنبارو. وتستند ىذه النتيجة إىل قيمة  ٪بادلدرسة الثانوية اإلسالمية احلكومية 
. ومدى ٪٠٪٢٨٤ يبلغ ٥مبستوى أمهية بنسبة  rحيث أهنا أكرب من جدول  ٨٤٦٩٠
نرتنت بادلدرسة الثانوية النسبة ادلثوية لدعم الوالدين يف رغبة التالميذ يف التعلم عرب اإل
٢. ومؤشر دعم الوالدين األكثر تأثريا يف رغبة ٦٩٤٠٨بكنبارو  ٪اإلسالمية احلكومية 
 ٩١٤٦٥.٢التالميذ يف التعلم عرب اإلنرتنت ىو دعم الرفقة بنسبة 
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A. Latar Belakang  
   
Pada awal tahun 2020, dunia sedang waspada dengan sebuah virus yang 
disebut dengan corona virus sehingga menyebabkan penyakit COVID-19. 
COVID-19 menimbulkan penyakit mulai dari flu hingga dapat menimbulkan 
penyakit yang berat seperti Middle East Respiratory Syndrome atau yang disebut 
dengan MERS-CoV dan penyakit Severe Acute Respiratory Syndrome atau yang 
disebut dengan SARS-CoV. COVID-19 adalah penyakit yang menular. 
 Pemerintah Indonesia telah menghimbau untuk tetap di dalam rumah 
dan mengisolasi diri. Pemerintah Indonesia menerapkan aturan PSBB yang 
merupakan singkatan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dibuat dalam 
rangka Penanganan COVID-19. Hal ini dilakukan dengan harapan virus tidak 
menyebar lebih luas dan upaya penyembuhan dapat berjalan maksimal. Sebagai 
usaha pembatasan sosial ini, pemerintah indonesia telah membatasi kegiatan 




Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan dengan sistem belajar jarak 
jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) tidak dilakukan tatap muka 
secara langsung. Oleh karena itu, hal ini mempengaruhi minat belajar siswa 
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dimasa pandemi. Minat mempunyai peran penting dalam dunia pembelajaran, 
sebab dengan adanya minat siswa akan lebih semangat dan tidak mudah bosan 
serta bersungguh-sungguh dalam belajar.  
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. 
Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, karena dengan minat 
seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat 
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
2
 Oleh karena itu dapat diartikan 
minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap bidang-
bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun untuk 
meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, 
minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas.   
Minat belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri 
siswa dan faktor dari luar diri salah satunya dukungan orang tua. Menurut Cab 
dukungan orang tua sebagai adanya kenyamanan, perhatian, penghargaan atau 
menolong orang dengan menerima kondisinya, maka dukungan keluarga 
tersebut dapat diperoleh dari individu maupun kelompok.
3
 Sementara itu minat 
belajar tidak terlepas dari dukungan yang telah diberikan orang tua, berupa 
dukungan emosional, yaitu kepedulian, perhatian dan motivasi terhadap anak 
selaku siswa. Dukungan penghargaan berupa dorongan positif, serta dukungan 
instrumental seperti memfasilitasi dalam proses pembelajaran. Adanya 
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dukungan tersebut akan memicu minat siswa dalam belajar karena peran orang 
tua merupakan komponen penting dalam pendidikan anak.  
Menurut salah satu orang tua, pembelajaran daring ini sangat 
berpengaruh pada minat belajar siswa karena proses belajar yang berbeda. Ada 
kemungkinan besar siswa menjadi malas atau tidak mengikuti pembelajaran 
daring yang diselenggarakan oleh pihak sekolah, karena keinginan untuk 
bermain. Ada pula orang tua yang sesekali tidak memaksa anaknya untuk 
mengikuti pelajaran daring dari awal hingga akhir. Anak juga sering mengalami 
kebosanan dikarenakan hanya bertemu dengan teman dan gurunya hanya 
melalui media virtual atau biasanya menggunakan Zoom atau Google Meet. 
Adanya bentuk penugasan via daring justru dianggap menjadi beban bagi 
sebagian siswa dan orang tua. Hal ini terjadi karena terkadang materi yang 
diberikan oleh guru kurang dimengerti siswa, terlebih pada pelajaran yang sulit 




Teori mengatakan semakin tinggi dukungan orang tua, maka semakin 
tinggi minat belajar pada anak. Namun, fakta lapangan menurut salah satu guru 
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, dukungan orang tua di MAN 2 sangat 
bagus terlebih pada fasilitas serta biaya yang telah orang tua lakukan dengan 
maksimal. Namun, minat belajar anak saat daring ada yang sedikit menurun 
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ditandai dengan adanya anak bolos saat kegiatan belajar daring berlangsung 
serta anak kurang aktif saat kegiatan belajar berlangsung. 
Adanya pembelajaran daring tentu terdapat berbagai kendala, mulai dari 
sinyal yang jelek, pembelajaran kurang efektif, dan sebagainya. Pembelajaran 
daring tidak terlepas dari peran orang tua, orang tua dituntut mengawasi anaknya 
saat pembelajaran dilakukan. Namun, tidak semua orang tua dapat melakukan 
hal tersebut dikarenakan waktu yang terbatas dan sibuk bekerja sehingga tidak 
dapat menemani atau membimbing anak dalam belajar. Adapula orang tua yang 
kurang paham dalam penggunaan teknologi.
5
 
Beberapa kasus proses pembelajaran dirumah yang membuat kurangnya 
minat belajar anak akibat pandemi, diantaranya anak mengalami kecemasan, 
stress, bosan, jenuh dan perasaan lainnya dan tentu saja berdampak pada minat 
belajar anak. Bagi anak disinilah peran orang tua sangat dibutuhkan agar anak 
memiliki self-regulating sehingga mampu mengajarkan dirinya dalam upaya 
memberikan penguatan secara internal. Bila anak telah memulai membangun 
penguatan didalam dirinya sesuai dengan tugas-tugas pembelajaran yang 




Sumadi Suryabrata (dalam Kahar Ihsan) menjelaskan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi minat belajar adalah faktor eksternal . Pembelajaran 
                                                             
5
 Etika Widi Utami “ Kendala dan Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Daring Pada Masa 
Pandemi Covid-19”. (2018): ISSN 2686 6404, h. 2-3 
6
 Anita Wardani dan Yulia Ayriza “ Analisisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak 
Belajar di Rumah pada Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.5 No 1, ISSN 
2549-8959, h. 6 
5 
 
online menyebabkan siswa megeluh karena mengalami hambatan yaitu kurang 
memadai sarana prasarana dalam pembelajaran online. Banyaknya tugas yang 
diberikan dan kurangnya penguasaan teknologi bagi beberapa pendidik dan tentu 
saja hal ini berpengaruh pada minat belajar.
7
 
Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) merupakan sekolah yang juga 
menyelenggarakan sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) sehingga 
belajar dari rumah, hal ini diakibatkan dampak dari pandemi. Berdasarkan 
wawancara dengan guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, peneliti 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa tidak aktif dalam pembelajaran daring dengan tidak 
menyalakan kamera saat pembelajaran berlangsung. 
2. Sebagian siswa tidak mengikuti pembelajaran daring 
3. Sebagian siswa tidak mengerjakan tugas 
4. Sebagian siswa tidak antusias saat pembelajaran berlangsung 
5. Sebagian siswa mengeluh lelah dalam belajar daring 
Dengan melihat gejala-gejala ini, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Dukungan Orang Tua terhadap Minat Belajar Daring Siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Pekanbaru” 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru sebagai 
lokasi penelitian adalah: 
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1. Persoalan yang diteliti pada judul diatas sesuai dengan bidang ilmu yang 
penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah-masalah yang diteliti dalam judul diatas penulis mampu untuk 
menelitinya. 
3. Sepanjang pengetahuan penulis judul diatas belum diteliti oleh penelitian 
terdahulu. 
4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka peneliti 
perlu melaksanakan penegasan istilah-istilah sebagai berikut : 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah suatu keadaan hubungan timbal balik, atau hubungan 
sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi.
8
 
2. Dukungan Orang Tua 
Dukungan orang tua sebagai suatu kesenangan, perhatian atau 




3. Minat Belajar  
Dorongan untuk belajar yaitu, adanya kebutuhan fisik, adanya 
kebutuhan rasa aman (bebas dari kekuatan), adanya kebutuhan akan kecintaan 
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dan penerimaan dalam hubungan dengan orang lain, adanya kebutuhan untuk 
mendapatkan kehormatan dari masyarakat, sesuai dengan sifat seseorang 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi 
masalah penelitian adalah : 
a. Dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa di Madrasahh 
Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 
b. Besar pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 
c. Minat belajar daring siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya subjek pada penelitian ini maka peneliti 
membatasi pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar daring 
siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Seberapa besar pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar 
daring siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru? 
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b. Indikator dukungan orang tua yang mana paling mempengaruhi minat 
belajar siswa? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dibuat tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dukungan orang tua terhadap 
minat belajar daring siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru 
b. Indikator dukungan orang tua yang mana paling mempengaruhi minat 
belajar siswa? 
2. Kegunaan Penelitian 
  Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana untuk 
menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1). 
b. Bagi guru BK di MAN 2 Negeri Pekanbaru, sebagai informasi dan dan 
evaluasi untuk pembaharuan selanjutnya. 
c. Bagi mahasiswa dan pihak umum lainnya sebagai refrensi untuk 
kebutuhan informasi dan menambah wawasan pada pengaruh dukungan 







A. Dukungan Orang Tua 
a. Pengertian Dukungan Orang Tua 
Sebagai masyarakat, manusia sering berkumpul dalam keluarga, 
hubungan kerja, pendidikan, dan lain-lain. Manusia hidup dan berkembang 
bersama orang lain. Hubungan antar manusia terdiri dari beberapa lapisan. 
Adanya hubungan ini, berarti hidup manusia tidak sendiri. Saat mereka 
membutuhkan bantuan, orang akan membantu mereka dan dengan ditemani 
orang-orang tersebut, manusia akan merasakan didukung. 
Dukungan orang tua merupakan salah satu hal terpenting bagi seorang 
individu, dan juga dibutuhkan ketika menghadapi masalah, karena 
dukungan orang tua yang diperoleh secara fisik dan emosional akan 




Dukungan yang berupa bantuan atau sokongan yang diterima 
seseorang (siswa) dari orang lain yaitu orangtua. Orang tua orang yang 
terdekat dalam kehidupan siswa, sesuai dengan pendapat Hasbullah orang 
tua adalah orang yang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap 
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Menurut Sarason dalam (Gina Nadya Emeralda), dukungan orang tua 
merupakan suatu keadaan bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari 
orang tua, sehingga individu tersebut mengetahui bahwa orang tua peduli, 
menghormati dan mencintai diri sendiri. Selain itu, dukungan orang tua 
merupakan kebutuhan seseorang untuk mendapatkan persetujuan, harga diri 
dan bantuan (sukses) dari orang tuanya.
13
 
Selain itu, Gottlie (dalam Sri Maslihah) menunjukkan bahwa bentuk 
dukungan orang tua, termasuk informasi atau nasihat verbal dan non-verbal, 
atau bantuan atau perilaku aktual orang tua, akan memberikan manfaat 
emosional dan perilaku bagi mereka yang menerima dukungan. Selanjutnya 
Cobb (dalam Sri Maslihah) menunjukkan bahwa dukungan orang tua 




  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
orang tua adalah adanya hubungan pertolongan antar orang tua, dimana 
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pertolongan tersebut berupa dukungan fisik dan emosional, sehingga 
individu yang menerima dukungan tersebut akan merasakan emosi.
15
 
b. Bentuk-bentuk Dukungan Orang Tua 
Dukungan orang tua kepada anak-anaknya dapat tersampaikan 
melalui banyak bentuk dan cara. Beberapa wujud dukungan orang tua 
kepada anak-anaknya sebagai berikut : 
1) Menyediakan tempat belajar di rumah untuk anak-anak 
2) Menyediakan penerangan yang cukup di rumah untuk kegiatan belajar 
anak-anak 
3) Menyediakan buku-buku pelajaran untuk anak-anak belajar dirumah 
4) Menyediakan peralatan belajar yang memadai untuk anak-anak, 
pemenuhan kebutuhan hidup harian, penyediaan fasilitas belajar, dan 
penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan tenang diyakini 
dapat meningkatkan minat belajar untuk anak-anak.
16
  
Menurut Sarafino & Smith mengatakan dukungan orangtua 
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1) Emotional or esteem support 
Dukungan yang melibatkan empati, kepedulian, perhatian, 
ekspresi rasa, dan berupa dukungan lain yang diberikan terhadap anak. 
Hal ini memberikan kenyamanan dan rasa memiliki wujud kasih sayang 
disaat anak dalam keadaan bermasalah. Maka ketika anak bermasalah 
tidak hanya mendapat dukungan emosional dari guru saja, namun 
mendapatkan dukungan yang diberikan oleh keluarga. 
2) Tangible or instrumental support 
Dukungan instrumental yang melibatkan bantuan langsung sesuai 
dengan kebutuhan anak, misalnya bantuan berupa finansial atau 
bantuan yang berwujud barang, pelayanan serta dukungan keluarga. 
3) Informational support  
Dukungan informatif yang berupa nasehat, petunjuk, saran atau 
umpan balik. Pemberian informasi mengenai cara memecahkan 
persoalan sehingga anak mendapatkan jalan keluar dari permasalahan 
tersebut. Pemberian informasi ini, dapat memacu semangat siswa dalam 
belajar di sekolah dan di rumah. 
4) Companionship support 
Dukungan melalui apresiasi positif orang, dorongan atau 
pengakuan pikiran atau emosi anak, dan perbandingan positif orang 
tersebut dengan orang lain, evaluasi positif dari pikiran, perasaan, 
penguatan dan perbandingan sosial, digunakan untuk mendorong anak. 
13 
 
Penghargaan ini meningkatkan minat belajar siswa, karena usaha siswa 
dihargai oleh orang-orang di sekitarnya.  
Berdasarkan aspek dukungan orang tua tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa semua aspek dukungan orang tua termasuk dukungan 
emosional, antara lain: kehangatan, kepedulian terhadap siswa  
Dukungan orang tua dapat memenuhi kebutuhan finansial siswa serta 
kebutuhan lainnya dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
Adanya dukungan orangtua berupa penghargaan dan penguatan ketika siswa 
mendapatkan hal positif di sekolah, maka akan membantu siswa menuju hal 
yang lebih positif. Hal ini akan membantu menumbuh kembangkan minat 
siswa dalam belajar. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Orang Tua 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan orang tua 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode pendidikan orang tua 
Cara orang tua mendidik anak memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembelajaran anaknya. 
2) Hubungan antar anggota keluarga  
Hubungan terpenting antara anggota keluarga adalah hubungan antara 





3) Suasana Keluarga 
Suasana kekeluargaan dimaksudkan sebagai kondisi yang sering terjadi 
dalam keluarga tempat anak berada dan belajar.  
4) Status ekonomi keluarga  
Dalam keluarga dengan status ekonomi yang relatif tidak mencukupi, 
hal ini akan menyebabkan orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar 
anaknya. 
5) Pengertian orang tua  
Anak membutuhkan dorongan dan pengertian dari orang tuanya. 
Terkadang mengalami lemah dan tidak bersemangat, dan orang tua harus 
memberikan pengertian dan dorongan semangat, agar dapat membantu anak 
mereka melalui kesulitan di sekolah semaksimal mungkin. 
6) Latar belakang kebudayaan  
Tingkat pendidikan atau kebiasaan keluarga yang berlatar belakang 
budaya akan mempengaruhi sikap belajar anak.
18
 
B. Minat Belajar 
a.  Pengertian Minat 
Minat pada dasarnya penerimaan antar hubungan dengan diri sendiri 
dan diluar diri.
19
 Sehingga minat dapat dilihat melalui ekspresi yang 
menunjukkan bahwa siswa menyukai satu hal lebih dari yang lain, dan dapat 
juga dimanifestasikan melalui suatu kegiatan atau aktivitas. Maksudnya 
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ialah seorang siswa yang mempunyai minat dalam belajar akan selalu 
memperhatikan materi yang sedang dijelaskan guru dan berusaha mengingat 
pelajaran tersebut. Hal ini terjadi karena dengan adanya minat dalam diri 
siswa akan timbul perasaan senang sehingga membuatnya mau belajar 
secara terus menerus tanpa ada yang memaksa. Minat tidak dibawa sejak 
lahir, namun diperoleh kemudian. Jika dikaitkan dengan bidang pekerjaan, 
teori minat Holland lebih tepat. Holland mengatakan bahwa minat adalah 
keinginan yang penuh gairah akan sesuatu. Minat tidak muncul sendiri, dan 
ada unsur permintaan, seperti minat belajar. 
20
 
 Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap kegiatan belajar. Jika 
tertarik, proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Siswa yang 
berminat pada suatu kegiatan akan belajar lebih giat dari pada siswa yang 
tidak berminat, minat adalah kecintaan pada suatu hal atau kegiatan. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan hubungan antara diri sendiri dan hal-hal 
eksternal. Semakin dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
21
  
Minat dianggap berperan dalam pembelajaran karena mengandung 
nilai-nilai sebagai berikut:  
1) Minat menentukan berhasil tidaknya aktivitas seseorang. 
2) Minat yang besar akan mendorong orang untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  
3) Minat merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam belajar.  
                                                             
20
 Djaali, Ibid, h. 122 
21
 Slameto. Op.Cit, h. 180 
16 
 
          Minat tidak hanya diekspresikan melalui pertanyaan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu dari pada yang lain, 
tetapi juga dapat dilihat melalui aktif dalam suatu kegiatan.
22
Minat memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pembelajaran, karena apabila materi yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan 
dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
23
  
          Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal artinya untuk 
mencapai atau memperoleh sesuatu atau tujuan yang diminati itu. 
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai  hal, antara lain karena 
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan 
yang baik serta ingin hidup senang.
24
 
Sementara itu, pengertian belajar menurut teori constructivisme 
merupakan proses aktif dari peserta didik untuk merekonstruksi makna 




Berdasarkan sudut pandang di atas, belajar merupakan suatu proses 
perubahan kepribadian manusia, yang memanifestasikan dirinya dalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas perilaku, seperti peningkatan 
keterampilan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan 
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berpikir, dan kemampuan lainnya. Ini adalah proses mengubah perilaku 
dengan mengandalkan pengalaman dan praktik. Berinteraksi dengan 
lingkungan untuk beradaptasi dengan kebutuhan hidupnya menyebabkan 
terjadinya perubahan perilaku konsep atau teori.
26
  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar merupakan kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap 
bidang-bidang yang ia minati dan tekuni tanpa adanya rasa keterpaksaan 
dari siapapun untuk meningkatkan kualitas dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan 
kreativitas. 
b. Fungsi Minat Belajar 
Proses belajar yang berperan penting didalamnya yaitu minat, sebab 
minat merupakan salah satu faktor psikologis yang penting dalam belajar, 
karena dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu. Misalnya, 
seorang anak menaruh minat pada studi Bahasa Indonesia, maka ia akan 
berusaha mengetahui lebih banyak tentang Bahasa Indonesia. 
Fungsi minat besar sekali dalam kegiatan belajar, karena minat 
mempunyai andil besar dalam menunjang keberhasilan. Seseorang akan 
memetik hasil belajarnya ketika ia berminat terhadap sesuatu yang 
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Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan 
mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat disuatu 
kegiatan, baik permainan atau dalam belajar akan berusaha lebih keras 
jika dibandingkan dengan anak yang kurang berminat. 
2) Minat mempengaruhi bentuk itensitas apresiasi anak. Ketika anak mulai 
berfikir tentang pekerjaan mereka dimasa akan datang, semakin besar 
minat mereka terhadap kegiatan dikelas atau luar kelas yang mendukung 
tercapainya apresiasi itu. 
3) Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. 
Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan, pengalaman 




c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa  
Slameto berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
belajar siswa adalah:  
1) Faktor Internal  
a) Faktor fisik, seperti faktor kesehatan dan kecacatan 
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b) Faktor psikologis, seperti kecedasan, perhatian, kemampuan, 
kematangan dan persiapan 
2) Faktor Eksternal seperti, faktor keluarga, seperti pendidikan orang tua, 
hubungan antar anggota keluarga, suasana keluarga, status ekonomi 
keluarga, pemahaman orang tua dan latar belakang budaya. 
3) Faktor sekolah seperti, metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-
murid, hubungan murid-murid, disiplin sekolah, perangkat pembelajaran, 
waktu sekolah, kriteria evaluasi untuk skala, status konstruksi, metode 
pengajaran dan pekerjaan rumah.
29
 
Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat dipahami bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa ada di dalam dan di luar individu. 
Faktor-faktor dari dalam diri siswa yaitu: rasa ingin tahu, motivasi dan 
kebutuhan. Faktor di luar siswa yaitu teman sebaya, guru, orang tua, sarana 
dan prasarana sekolah, dan lingkungan sekolah. 
d. Indikator Minat Belajar Siswa 
Menurut Safari ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat 
belajar yang tinggi. Hal ini dapat dikenali melalui proses belajar siswa di 
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1) Perasaan Senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu 
mata pelajaran yang ia pelajari, maka ia terus mempelajari bidang 
tersebut tanpa ada rasa terpaksa. 
2) Ketertarikan Siswa 
Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong kita 
atau rasa tertarik pada seseorang , benda, atau kegiatan yan berupa 
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Orang yang memiliki minat tinggi terhadap sesuatu akan terdapat 
kecendrungan yang kuat terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh 
guru. Sehingga perasaan tertarik merupakan indikator yang menunjukkan 
minat seseorang. 
3) Perhatian dalam Belajar 
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan, pengertian dan sebagainya dengan 
mengesampingkan yang lain. 
4) Keterlibatan Siswa 
         Ketertarikan sesorang terhadap suatu objek akan mengakibatkan 
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C. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Belajar Daring 
Pembelajaran online atau e-learning pada awalnya diperkenalkan oleh 
Universitas Ilion yang berlokasi di kota, dengan menggunakan sistem 
pengajaran berbasis komputer. Pembelajaran online biasa disebut dengan e-
learning yang berbasis atau dibantu oleh teknologi informasi dan komunikasi 
E-learning adalah proses belajar jarak jauh yang menggabungkan prinsip-
prinsip proses pembelajaran teknologi.
31
 
Adapun menurut Deni Darmawan, e-learning merupakan salah satu 
jenis pembelajaran yang menggunakan teknologi dan internet untuk 
menghubungkan pendidik dan siswa dalam ruang belajar online.32 
Oleh karena itu, pembelajaran online merupakan proses pengajaran 
dengan bantuan teknologi dan internet, yang dapat dilakukan secara jarak 
jauh atau tanpa pembelajaran tatap muka secara langsung. 
b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Online (daring) 
Penggunaan teknologi informasi sebagai media pembelajaran dapat 
dilakukan dengan menggunakan internet dalam e-learning dan menggunakan 
komputer sebagai media interaktif. Penggunaan media semacam ini 
diharapkan dapat merangsang pemikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung. Selain itu, karena 
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penggunaan media pembelajaran dapat mengatasi kendala dalam proses 
komunikasi antara guru dan siswa, seperti kendala fisik, psikologis, budaya 
dan lingkungan, proses pembelajaran akan lebih efektif. Efisiensi penggunaan 
Sistem E-Learning tidak dapat dipenuhi tanpa adanya pencapaian Kualitas 
Informasi (Information Quality) yang tinggi dimana dapat meningkatkan 




Sikap adalah kondisi kesiapan mental emosional untuk melakukan 
suatu tindakan tertentu bila suatu situasi dihadapi. Sikap menunjukkan kepada 
kondisi seseorang agar siap melakukan sesuatu, bukan suatu prilaku yang 




Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang ada pada diri individu 
masing-masing seperti adanya perbedaan dalam bakat, minat, pengalaman, 
pengetahuan, intensitas, perasaan, dan juga situasi lingkungan. 
Dimungkinkan, karena minat merupakan manifestasi dari hasil belajar yang 




                                                             
33
 Mulyati. dkk. 2017. dkk.”Pengaruh Kualitas Sistem dan Informasi Pada Sistem Informasi 
Pembelajaran Online Terhadap Minat Pengguna dan Penggunaan Sistem (Studi Kasus: Simponi Amik 
Mdp, Stmik Gi Mdp Dan Stie Mdp)”. Jurnal TAM (Technology Acceptance Model) Volume 8, h. 91 
34
 Riwahyudin, Arvi. 2015. “Pengaruh Sikap Siswa dan Minat Belajar Siswa terhadap Hasil 
Belajar Ipa Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kabupaten Lamandau”.JPD: Volume 6 Edisi 1 Mei 2015 . 
Jurnal Pendidikan Dasar h. 14 
35
 Muhammad, Maryam. “Pencapaian Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial 
Melalui Minat Belajar Siswa”. Lantanida Journal. Vol. 3 No. 1, 2015, h. 67 
23 
 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian yang digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 
penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain sebagai berikut: 
1. Lyvia Heri Rukmana Putri. (2020). Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Akuntansi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhamadiyah Surakarta dengan judul “Pengaruh Prestasi Belajar dan 
Dukungan Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 
Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMK Wijaya Kusuma”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara prestasi belajar 
dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai posistif sebesar 0,364. 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin banyak dukungan orang tua 
akan semakin tinggi pula minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Persamaan penelitiaan ini dengan peneltian yang akan peneliti lakukan adalah 
sama-sama mengkaji tentang pengaruh dukungan orang tua terhadap minat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
terletak pada masalah yang akan diteliti, peneliti tedahulu meneliti tentang 
pengaruh dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan studi, sedangkan 
peneliti meneliti pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar siswa. 
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2. Eka Selviana. (2020). Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 
Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran Tematik Terhadap Pencapaian KKM di 
MI Ma’arif 2 Wadas Kecamatan Kandangan Kabupaten Temanggung”. Hasil 
dari penelitian, dapat dilihat siswa mencapai ketuntasan belajar dengan rata-
rata nilai 78,96 pada tema8 dan 81,20. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif dalam menganalisis data hasil penelitian yang 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Persamaan penelitiaan ini dengan peneltian yang akan peneliti lakukan adalah 
sama-sama mengkaji tentang dorongan orang tua terhadap anak dalam 
pembelajaran daring. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah terletak pada masalah yang akan diteliti, peneliti 
tedahulu meneliti tentang peran orang tua dalam pembelajaran daring siswa, 
sedangkan peneliti meneliti pengaruh dukungan orang tua terhadap minat 
belajar siswa. 
3. Fajriyah Nur Hidayah (2012). Mahasiswa Jurusan Psikologi, Fakultas 
Psikologi, Universitas Muhammmadiyah Surakarta dengan judul “Hubungan 
Antara Dukungan Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 
Bumi I Laweyan Surakarta” Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
product moment dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,729; p = 0,000 (p<0,05). Hasil 
25 
 
tersebut menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
dukungan orangtua dengan motivasi belajar.  
Persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang akan peneliti lakukan 
ialah sama-sama mengkaji tentang dukungan orang tua. Perbedaan dari 
penelitian ini dengan peneliti lakukan terletak pada pada korelasi dukungan 
orang tua dan permasalahan yang akan diteliti, peneliti terdahulu meneliti 
korelasi dukungan orang tua dengan motivasi, sedangkan peneliti pengaruh 
dukungan orang tua terhadap minat belajar siswa.  
E. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan alasan batasan terhadap teoretis, selain itu juga menentukan 
ukuran-ukuran spesifik dan teratur, agar mudah dipahami untuk 
menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian, konsep, konsep perlu 
dioperasionalkan agar mudah teraarah. Kajian yang peneliti lakukan adalah 
terkait dengan pengaruh dukungan orang tua (variabel X) terhadap minat 
belajar daring siswa (variabel Y).  
Menurut Sarafino & Smith mengatakan dukungan orangtua 
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Indikator Dukungan Orang Tua 
Indikator Sub Indikator 
Emotional or esteem 
support 
 Memberikan perhatian 
 Memberikan semangat 
 Menemani belajar 
 Memberikan motivasi 
Tangible or 
instrumental support 
 Biaya pendidikan  
 Memberikan paket data 
 Menyediakan fasilitas belajar 
Informational support   Informasi tentang materi  
 Petunjuk pengerjaan tugas 
 Saran-saran yang dibutuhkan 
Companionship 
support 
 Apresiasi positif orang tua 
 Penghargaan oleh orang tua 
 
Menurut Safarai ada beberapa indicator minat belajar yang dapat 
dikenali dalam diri siswa.
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      Tabel II.2 
Indikator Minat Belajar 
Indikator Sub Indikator 
Perasaaan senang  Senang mengikuti belajar 
online 
 Antusias mengikuti belajar 
online 
Keterlibatan Siswa  Kesadaran tentang belajar 
Ketertarikan  Rasa ingin tahu siswa 
 Penerimaan siswa saat di 
berikan tugas 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode ex post 
facto. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
38
 Pada 
penelitian ini variabel bebas (pengaruh dukungan orang tua) telah terjadi saat 
penulis mulai mengamati variabel terikat (minat belajar daring siswa). 
Keterikatan antar variabel bebas dan variabel terikat telah terjadi secara alami. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus 




C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada letak lokasi yang terjangkau dan permasalahan yang 
akan diteliti oleh peneliti juga ada di sekolah tersebut. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
2 Pekanbaru. Pengambilan subjek ini dikarenakan siswa/siswi kelas XI 
melakukan kegiatan belajar secara daring. Sedangkan objek penelitian ini 
pengaruh dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelilti 
untuk dipelajari dan kemungkinan ditarik kesimpulannya.
40
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pekanbaru yang berjumlah 55 siswa yang terdiri dari 2 kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 
tertentu untuk diukur dan diamati karakteristiknya, kemudian ditarik 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu stratified random sampling. Pengambilan teknik 
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ini dilakukan karena populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata 
sedangkan ukuran sampel dari jumlah populasi menggunakan rumus Slovin 
dengan presisi yang ditetapkan sebesar 5%.  
n=
 
      
  
Keterangan :  
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah populasi 
 e = Perkiraan tingkat kesalahan (dipakai 5%)
42
   
Sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :  
n = 
  
            
  
  
            
 = 
  
       
 = 48,34 dibulatkan menjadi 49 siswa 
Untuk perhitungannya adalah sebagai berikut :  
Kelas XI IPS 1 = 
  
  
               
Kelas XI IPS 2 = 
  
  
             25 
F. Teknik Pengambilan Data 
Untuk mendapatkan tentang data yang relevan tentang variable yang 
diteliti, maka penulis menggunakan teknik yang digunakan sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atu pernyataan tertulis yang 
ditujukan pada responden untuk dijawab.
43
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Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
berkaitan dengan pengaruh dukungan orang tua. Dalam angket ini digunakan 
skala likert yang terdiri dari : 
a. Sangat sesuai (SS) diberi skor 5 
b. Sesuai (S) diberi skor 4  
c. Cukup sesuai (CS) diberi skor 3 
d. Tidak sesuai  (TS) diberi skor 2 
e. Sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 144 
Tabel III. 1 
Pemberian Skor Jawaban Angket Pengaruh Dukungan Orang Tua 
terhadap Minat Belajar Daring Siswa 
No Item Favorable Unfaforable 
1 Sangat sesuai (SS) 5 1 
2 Sesuai (S) 4 2 
3 Cukup sesuai (CS) 3 3 
4 Tidak sesuai  (TS) 2 4 





Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian.
45
 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis 
dari Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, sehingga peneliti bisa 
mendapatkan data-data yang diinginkan. Adapun data yang diharapkan 
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peneliti meliputi: sejarah berdirinya sekolah, letak geografis dan denah 
ruangan sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, keadaan jumlah guru dan lain 
sebagainya. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu digunakan 
sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi 
responden yang sesungguhnya.
46
 Untuk mengukur validitas digunakan 
analisis faktor yakni mengkorelasikan skor instrumen dan skor totalnya 
dengan bantuan SPSS 23 for windows. Berikut rumus yang digunakan :  
     
        
√                           
 
Keterangan :  
    : Koefesisen korelasi antara skor item dan skor total 
N : Jumlah sampel yang digunakan 
∑x : Jumlah seluruh skor X  
∑y : Jumlah seluruh skor Y  
∑   : Jumlah kuadrat butir 
∑  : Jumlah kuadrat total 
∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor item dan skor total 
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Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat pada output SPSS, yakni 
dengan membandingkan nilai hitung dan nilai tabel maka disimpulkan nilai 
tersebut tidak valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti. 
Menurut Agus Irianto, bahwa item instrumen dinyatakan valid apabila 
memilki tingkat korelasi ≥ 0.361. Maka semakin tinggi validitas suatu alat 
ukur maka semakin baik kemampuan alat tersebut untuk mengungkap 
variabel yang diteliti.
47
 Uji validitas dilakukan kepada 49 orang responden. 
Untuk menerima nilai r tabel digunkan rumus df= N-2 (20-2=18) dengan nilai 
signifikan 5%, maka r tabel dalam uji validitas ini adalah sebesar 0,468, 
adapun hasil uji validitas masing-masing item pernyataan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel III.2 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No 
Item 












0,995 0,468 Valid 
2 0,996 0,468 Valid 
3 0,997 0,468 Valid 
4 0,996 0,468 Valid 
5 0,995 0,468 Valid 
6 0,996 0,468 Valid 
7 0,996 0,468 Valid 
8 0,997 0,468 Valid 
9 0,996 0,468 Valid 
10 0,996 0,468 Valid 
11 0,996 0,468 Valid 
12 0,996 0,468 Valid 
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13 0,998 0,468 Valid 
14 0,996 0,468 Valid 
15 0,996 0,468 Valid 
16 0,996 0,468 Valid 
17 0,996 0,468 Valid 
18 0,996 0,468 Valid 
19 0,995 0,468 Valid 












0,994 0,468  Valid 
22 0,995 0,468 Valid 
23 0,997 0,468 Valid 
24 0,996 0,468 Valid 
25 0,995 0,468 Valid 
26 0,996 0,468 Valid 
27 0,997 0,468 Valid 
28 0,996 0,468 Valid 
29 0,995 0,468 Valid 
30 0,996 0,468 Valid 
31 0,996 0,468 Valid 
32 0,996 0,468 Valid 
33 0,998 0,468 Valid 
34 0,995 0,468 Valid 
35 0,996 0,468 Valid 
36 0,996 0,468 Valid 
37 0,995 0,468 Valid 
38 0,996 0,468 Valid 
39 0,995 0,468 Valid 
40 0,995 0,468 Valid 
 
Dari 40 pernyataan pada variabel dukungan orang tua dan minat 
belajar, pernyataan yang valid berjumlah 40 pernyataan. Pernyataan 
dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,282). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 23 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 
34 
 




    (
 
   
)(  
    
   
) 
Keterangan 
      : Koefesien reliabilitas intrumen 
K    : Jumlah item 
∑    : Jumlah Varians butir intrumen 
.     : Varians skor total 
Tabel III.3 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Butir Pernyataan Alpha Kesimpulan 
Dukungan Orang tua 20 0,999 Reliabel 
Minat Belajar Daring 
Siswa 
20 0,999 Reliabel 
   
 Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa dapat 
diketahui bahwa nilai alpha cronbach 0,999 yang artinya lebih besar dari 0,60. 
Maka intrumen dapat dikatakan sempurna atau reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif  
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(Pengaruh dukungan oang tua) terhadap variabel Y (Minat belajar daring 
siswa).  
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing 
variabel yaitu variabel pengaruh dukungan orang tua terhadap minat 
belajar daring siswa. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0.05 maka sebaran normal 




Tabel III. 4 
Output Uji Kolmograv SPSS 23 
                
Dari tabel One Sample Kolmograv-Smirnov Test diperoleh angka 
probabilitas atau Asymp, Sig (2-tailed) 0,60 dan Monte Carlo Sig (2-
tailed) 0,71 maka data dapat dikatakan normal. Nilai ini dibandingkan 
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dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5 %) untuk 
pengambilan keputusan dengan menggunakan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
1. Jika Asymp. Sig (2-tailed) ≤ 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
2. Jika Asymp. Sig (2-tailed) ≥ 0,05 maka distribusi data adalah normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah data bersifat 
linear atau tidak sebagai persyaratan untuk dapat melakukan analisis data 
dalam pengujian statistik lebih lanjut.  
Hipotesis yang diuji adalah :  
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear  
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear  
Dasar pengambilan keputusan :  
Jika probabilitas > 0.05 Ha ditolak dan Ho diterima  




Output UjI Linieritas SPSS 23 
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Berdasarkan uji linieritas diketahui nilai sig. deviation from 
linearity sebesar 0,197 ≥ 0,05 Jika probabilitas > 0.05 Ha ditolak dan Ho 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara dukungan orang tua dengan minat belajar daring siswa. 
c. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh yang 
signifikan antara dukungan orang tua (variabel X) terhadap minat belajar 
daring siswa (variabel Y). Regresi linier sederhana menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
                                          Ŷ = a + bX  
Keterangan :  
Ŷ : Variabel dependen 
a : Harga konstan  
b : Koefisien regresi 
X : Nilai variabel independen
51
 




     (   )           
                
 
b = 
                  




       : Angka indeks korelasi 
                                                             
51
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 261 
52
 Ibid., h. 262 
38 
 
 ''r''    : Product moment  
N     : Number of cases  
∑xy   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
∑x    : Jumlah seluruh skor 
X ∑y  : Jumlah seluruh skor Y 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi dengan menggunakan tabel nilai ''r'' product moment 
dengan mencari df sebagai berikut :  
          df = N – nr 
Keterangan :  
df : degress of freedom  
N : Number of cases  
 nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan
53
 
Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan kategori  




Tabel Kategorisasi Tingkat Hubungan Dukungan Orang Tua 
Terhadap Minat Belajar Daring Siswa 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Tinggi 
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0,80 - 1,000 Sangat tinggi 
Langkah selanjutnya selanjutnya adalah dengan menguji r 
(pengujian hipotesis) yaitu membandingkan ro (r observasi) atau rh (r 
hitung) dengan rt (r tabel) dengan ketentuan sebagai berikut :  
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak  
b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima Ha ditolak
55
 
e. Kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut:  
KP =    x 100%  
Keterangan : 
KP : Besarnya koefisien penentu (diterminan)  
r   : Koefisien korelasi
56
 
f. Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif (SE) digunakan untuk mengetahui ukuran 
seberapa besar sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus sumbangan efektif sebagai berikut: 
SE (X)% =                                   57 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menentukan indikator 
dukungan orang tua mana yang paling mempengaruhi minat belajar daring 
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siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru, untuk menjadi 
atas rumusan masalah yang kedua penulis menggunakan linkert yaitu 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial.
58
 Data angket dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang akan dianalisis secara deskriptif persentase 
dengan langkah-langkah menurut Riduan sebagai berikut :
59
 
a. Menghitung nilai masing-masing aspek atau sub variabel 
b. Merekap nilai  
c. Menghitung nilai rata-rata 
d. Menghitung persentase dengan rumus: 
   
 
  
        
Keterangan: 
DP = Deskeriptif Persentase (%) 
n    = Skor empirik (Skor yang diperoleh) 
N   = Skor ideal untuk setiap item pertanyaan 
Untuk menentukan jenis deskriptif persentase yang diperoleh 
masing-masing indikator dalam variabel, dan perhitungan deskriptif 
persentase kemudian ditafsirkan dalam kalimat.  
a. Cara menentukan tingkat kriteria adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan angka persentase tertinggi  
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         = 100% 
2. Menentukan angka persentase terendah  




         =20% 
      Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut selanjutnya skor yang 
diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif persentase 
dikonsultasikan dengan tabel kriteria. 
Tabel III. 8 
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
Presetase Kriteria 
80-100% Sangat tinggi 
60-80% Tinggi 
40-60% Cukup Tinggi 
20-40% Tidak Tinggi 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, data telah melakukan 
analisis statistik, secara umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat belajar daring 
siswa kelas XI IPS MA Negeri 2 Pekanbaru, dengan sebesar 0,648 termasuk 
pada kategori tinggi dengan rentang interval koefesien 0,60 – 0,799. Besaran  
sumbangan dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru adalah sebesar 64,80%. 
2. Indikator dukungan orang tua yang paling mempengaruhi minat belajar siswa 
adalah companionship support persentasenya sebesar 49,65%. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dibuktikan dengan adanya pengaruh 
signifikan dukungan orang tua terhadap minat belajar daring siswa. Oleh karena 
itu ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu :  
1. Guru 
Guru hendaknya dapat mempertimbangkan faktor apresiasi positif 
terhadap pengerjaan tugas siswa, memberikan reward pada siswa yang 
memiliki prestasi dan hal-hal yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa 





Hendaknya lebih meningkatkan minat dengan cara mengajak orang tua 
dalam pengerjaan tugas serta melibatkan orang tua dalam perkembangan 
kegiatan belajar. Tidak bolos saat kegiatan belajar dilakukan secara online 
maupun offline, meskipun tanpa pengawasan orang tua. 
3. Orang Tua 
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan lagi tentang kondisi anak 
dalam belajar, menemani anak saat belajar, memberikan kehangatan dan 
ketenangan saat belajar daring, serta tidak terlalu berlebihan memberikan 
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